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Aceh Tamiang — Wakapolri Komjen Pol Dr. Dedi Prasetyo kembali menegaskan
komitmen Polri untuk hadir di garda terdepan penanganan bencana saat
meninjau langsung wilayah terdampak banjir bandang dan longsor di Aceh
Tamiang, Rabu (3/12/2025). Tiba menggunakan helikopter AW Korps Polairud
dari Bandara Kualanamu, Deli Serdang, Sumatera Utara, Komjen Dedi langsung



disambut Bupati Aceh Tamiang Armia Fahmi dan bergegas menuju posko
bantuan Kemensos untuk melihat kondisi warga sekaligus memetakan kebutuhan
paling mendesak.

Di posko tersebut, Wakapolri mengidentifikasi kebutuhan kritis seperti air bersih,
air minum, pakaian, hingga penambahan truk pengangkut logistik yang sangat
dibutuhkan mengingat akses ke sejumlah wilayah masih terputus. Ia juga
berdialog dengan jajaran Polres dan Polsek setempat yang turut terdampak
bencana. Mengetahui kebutuhan pakaian dinas lapangan bagi personel, Komjen
Dedi memastikan Polri akan mengirimkan 600 stel PDL untuk mendukung kinerja
anggota di lapangan. Selain itu, ia memberikan arahan teknis terkait optimalisasi
kendaraan taktis Brimob, termasuk unit Water Treatment, guna menyuplai air
bersih bagi masyarakat.

Kunjungan dilanjutkan dengan peninjauan kompleks Pendopo Bupati Aceh
Tamiang yang sebelumnya terendam lebih dari dua meter saat puncak banjir. Di
sana, beberapa warga mengungkapkan rasa terima kasih sekaligus harapan
agar distribusi bantuan terus ditingkatkan. Suasana sempat haru ketika istri
Bupati, yang tengah membersihkan area pendopo, menghampiri Wakapolri
dengan linangan air mata. Komjen Dedi menenangkannya dan memastikan
bahwa Polri akan bekerja maksimal membantu pemulihan Aceh Tamiang.

Wakapolri kemudian menyalurkan sejumlah bantuan logistik di area pendopo
untuk diserahkan kepada warga melalui perangkat desa. Saat meninjau gudang
logistik, ia didatangi seorang Bhayangkari yang menangis karena Asrama Polisi
tempat tinggalnya rusak parah, sementara ia tidak memiliki sanak saudara di
Aceh Tamiang. Komjen Dedi memastikan perlindungan dan bantuan penuh bagi
keluarga besar Polri yang menjadi korban bencana.

Di sela kunjungannya, Komjen Dedi juga memastikan bahwa bantuan
kemanusiaan dari Batalyon Dhira Brata Akpol 1990 telah tiba sehari sebelumnya
melalui Kapal KN Berhala milik Navigasi Ditjen Perhubungan Laut. Bantuan
dalam jumlah besar tersebut mencakup sekitar 32 ton beras, lebih dari 1.300
kardus mie instan, 310 dus minyak makan, serta 300 dus air mineral. Tidak
hanya itu, bantuan tambahan dari masyarakat Aceh Tamiang di Medan berupa
popok, makanan siap konsumsi, biskuit, dan minyak makan juga ikut disalurkan
bersama logistik dari berbagai instansi di Medan. Seluruh rangkaian bantuan ini
mendapat apresiasi dari Menteri Perhubungan karena merupakan salah satu
kontribusi terbesar yang dihimpun oleh alumni Akpol ’90 di bawah koordinasi
Wakapolri.

Batalyon Dhira Brata menegaskan bahwa bantuan ini merupakan bentuk
kepedulian nyata bagi warga yang tengah berjuang memulihkan diri. Dengan
kolaborasi antara Polri, pemerintah daerah, dan masyarakat, proses pemulihan
Aceh Tamiang diharapkan berlangsung lebih cepat, merata, dan menyeluruh.
Usai menuntaskan seluruh rangkaian kegiatan di Aceh Tamiang, Wakapolri
bertolak kembali menuju Kualanamu untuk melanjutkan peninjauan ke wilayah
terdampak bencana lainnya di Sumatera Barat.


